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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata terretulis atau lisan dari orang-orang dan perilakuyang dapat diamati
. Penelitian ini menggunakan kualitatif dan dideskripsikan untuk menghasilkan gambaran yang mendalam serta terperinci tentang karakteristik metakognisi yang muncul pada siswa. Karakteristik metakognisi tersebut digunakan sebagai acuan untuk menempatkan siswa dalam tingkatan metakognisi yang ada.

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTsN Karangrejo semester genap tahun ajaran 2011/2012.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B MTsN Karangrejo tahun ajaran 2011/2012 yang kemudian dipilih 9 orang siswa yang terdiri dari 3 orang siswa berkemampuan matematika tinggi, 3 orang siswa berkemampuan matematika sedang, dan 3 orang siswa berkemampuan matematika rendah. Subjek yang terpilih berdasarkan tes yang dilakukan dan oleh saran guru yaitu siswa yang mampu mengkomunikasikan idenya agar pada saat wawancara siswa dapat mengkomunikasikan strategi yang digunakan.
D. Rancangan Penelitian
Rancangan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pada siswa kelas VIII-B MTsN Karangrejo tahun ajaran 2011/2012 diberikan tes tulis dan melakukan wawancara dalam kelas untuk menempatkan siswa dalam tingkat metakognisi yang ada.

Tes tulis diberikan pada semua siswa yang ada dalam kelas. Tujuan tes tulis adalah untuk memilih dan mengklasifikasi siswa ke dalam 3 kelompok, yaitu kelompok dengan kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang dan kemampuan matematika rendah dalam memecahkan masalah matematika. Wawancara dilakukan untuk mengetahui karakteristik metakognisi yang muncul kemudian menempatkan siswa dalam tingkat metakognisi yang ada.

Adapun rancangan penelitian ini pada bagan 3.1 berikut.
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bagan 3.1
E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan adalah:
1.
Merancang instrumen penelitian yaitu berupa soal pemecahan masalah. Soal pemecahan masalah terdiri dari 2 soal yang disesuaikan dengan materi 

2.  
Melakukan validasi soal atau instrumen yang dibuat. Validasi dilakukan agar soal mudah dipahami siswa. 

3.
Melakukan uji coba instrumen penelitian berupa tes tulis pada Sembilan anak kelas VIII-A yang telah memperoleh  materi SPLDV. Uji coba dilakukan untuk memastikan bahwa soal yang diberikan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Soal tersebut sebagai pengetahuan untuk melihat karakteristik yang akan muncul pada anak kelas VIII-B dalam memecahkan masalah matematika.

4. 
Memberikan soal tes tulis pada semua siswa dalam kelas VIII-B. Siswa mengerjakan soal yang diberikan. 

5.
Memilih subjek wawancara berdasarkan hasil tes tulis. Masing-masing kelompok dengan kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang, kemampuan matematika rendah dipilih 3 siswa. Siswa yang terpilih adalah siswa yang mampu mengkomunikasikan ide-idenya berdasarkan saran guru.

6.
Menganalisis hasil tes tulis dan wawancara untuk menentukan karakteristik metakognisi siswa yang muncul. Analisis yang dilakukan berdasarkan aktivitas siswa dalam memecahkan masalah matemaika kontekstual. Dan apabila hasil tertulis tidak sama dengan hasil wawancara maka dilakukan wawancara kembali, kemudian apabila hasil wawancara yang kedua tersebut sama dengan hasil tertulis maka hasil wawancara tersebut yang dianalisis.
7.
Menentukan tingkat metakognisi siswa berdasarkan karakteristik metakognisi yang muncul dari masing-masing kelompok yaitu kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang, dan kemampuan matematika rendah.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang didukung instrumen pendukung sebagai berikut.

1. Tes tulis, digunakan untuk menganalisis karakteristik yang muncul pada siswa dan sebagai acuan dalam melakukan wawancara. 

2. Rubrik tingkat kemampuan metakognisi, berisikan kriteria-kriteria pada setiap tingkat metakognisi  

3. Pedoman wawancara. Pedoman ini dibuat sendiri oleh penulis untuk mengenali karakteristik metakognisi siswa yang muncul ketika memecahkan masalah. Pedoman ini digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan wawancara. Pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti disesuaikan dengan jawaban tes tulis siswa tetapi tidak boleh melenceng dari pedoman wawancara.

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut.

1.  Tes tulis. Tes tulis diberikan pada semua siswa dalam kelas VIII-B setelah siswa mendapat materi aljabar khususnya sistem persamaan linier dua variabel. Siswa diminta mengerjakan semua soal dalam tes tulis selama 40 menit. Hasil tes tulis tersebut digunakan untuk menentukan siswa dalam kelompok yaitu kelompok dengan kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang dan kemampuan matematika rendah. Pembagian kelompok digunakan untuk menentukan subjek wawancara.

2. Wawancara. Wanwancara adalah percakapan yang dilakukan oleh  penanya untuk mendapatkan informasi dari wawancara
. Wawancara dilakukan setelah siswa mengerjakan tes tulis. Wawancara dilakukan pada 9 siswa yang terpilih sebagai subjek wawancara secara bergantian. Wawancara yang dilakukan merupakan interview mengenali pengalaman, opini dan pengetahuan subjek terkait dengan tes tulis yang diberikan sesuai pedoman wawancara.

H. Analisis Data
Moleong mengatakan bahwa proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.

Sesuai dengan pendapat tersebut maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data yang terkumpul di analisis dengan analisis air model alir (flow model) yang meliputi 3 hal yaitu (1) mereduksi data (2) menyajikan data (3) menarik kesimpulan.

1. Reduksi Data

Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian. Hasil tes dan transkrip hasil wawancara tentang pekerjaan siswa pada tes yang diberikan, serta catatan observasi dimungkinkan masih belum dapat memberikan informasi yang jelas. Untuk memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan transformasi kasar yang akan diperoleh dari wawancara, observasi, dan catatan lapangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut, sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung-jawabkan.
2. Menyajikan Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, sehingga memungkinkan peneliti menempatkan siswa pada tingkat metakognisi. Peneliti mengklasifikasikan siswa dalam tingkat metakognisi yang ada sesuai dengan karakteristik metakognisi yang muncul pada siswa.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarik kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Tahap penarikan simpulan dilakukan dengan mendeskripsikan hasil analisis data yang telah dikumpulkan melalui pengamatan dan data yang telah direduksi. Penarikan simpulan didasarkan pada tujuan penelitian serta pertanyaan penilitian.
I. Langkah-Langkah Analisis Data
Analisis data dari tes tulis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1.  Mencocokkan jawaban tes tulis dengan alternatif jawaban.

2.  Memberi skor pada masing-masing soal tes tulis siswa. 

3. 
Membagi siswa dalam 3 kelompok yaitu kelompok dengan kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang, dan kemampuan matematika rendah berdasarkan skor rata-rata tes tulis siswa.

· Kelompok atas (tinggi)

Semua siswa yang mempunyai skor sebanyak skor rata-rata plus satu standart deviasi ke atas.

Kelompok atas (tinggi) ≥ Mean + SD

· Kelompok sedang

Semua siswa yang mempunyai skor antara -1 SD sampai +1 SD.

Mean – SD < Kelompok sedang < Mean + SD

· Kelompok bawah (rendah)

Semua siswa yang mempunyai skor -1 SD dan yang kurang dari itu.

Kelompok bawah (rendah) ≤ Mean - SD 

Tabel 3.1

Rentang Nilai Tingkat Kemampuan

	Kemampuan matematika
	Rentang nilai

	Tinggi
	x ≥ Mean + SD

	Sedang
	Mean – SD < x < Mean + SD

	Rendah
	x ≤ Mean – SD


Arikunto (2003: 263)



Keterangan:



x : Nilai tes siswa

4. Memilih 3 siswa dari masing-masing kelompok dengan kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang, dan kemampuan matematika rendah sebagai subjek wawancara. Pemilihan subjek wawancara dilihat dari nilai siswa tiap kelompok yang kemudian dari masing-masing kelompok dipilih siswa berdasarkan saran guru matematika untuk memastikan siswa yang dipilih adalah siswa yang mampu mengkomunikasikan ide-idenya. 

5. Menganalisis tes tulis berdasarkan aktivitas perencanaan, pemantauan, dan evaluasi untuk memberikan pengetahuan awal tentang karakteristik metakognisi yang muncul pada siswa.

· Perencanaan 



Aktivitas perencanaan terlihat dari adanya penulisan rencana penyelesaian misalnya model matematika dari soal nomor 1 dan menuliskan harga pizza yang termurah tiap jenis pizza.

· Pemantauan 



Aktivitas pemantauan terlihat dari adanya bekas hapusan pada jawaban siswa dan memberi tanda seperti garis bawah pada angka-angka yang dianggap penting.

· Evaluasi



Aktivitas evaluasi terlihat dari adanya penulisan “jadi” pada jawaban siswa.

6. Melakukan wawancara

    Analisis data wawancara dilakukan dengan langkah:

a. Reduksi data, yaitu suatu kegiatan yang mengacu pada proses pemilihan, pemusatan perhatian, pembuangan hal yang tidak perlu dan pengorganisasian data mentah yang diperoleh di lapangan. Peneliti menganalisis hasil wawancara yang telah dilakukan dengan memilih petikan wawancara yang menunjukkan karakteristik metakognisi siswa berdasarkan langkah-langkah metakognisi yaitu perencanaan, pemantauan, dan evaluasi.

b.
Pemaparan data, yaitu meliputi pengklasifikasi dan identifikasi data, yaitu menulis kumpulan data yang terorganisir dan terkategori sehingga memungkinkan menempatkan siswa pada tingkat metakognisi. Peneliti mengklasifikasikan siswa dalam tingkat metakognisi yang ada sesuai dengan karakteristik metakognisi yang muncul pada siswa.

c.
Peneliti menempatkan siswa pada tingkat metakognisi dengan mencocokkan karakteristik metakognisi dengan rubrik tingkat metakognisi yang dibuat.     













Tes Tulis








Dipilih 3 siswa kemampuan tinggi








Dipilih 3 siswa kemampuan tinggi








Dipilih 3 siswa kemampuan tinggi











wawancara








wawancara








wawancara








Tingkat Metakognisi











� Moleong, Lexy J.(2008), Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 4


� Suharsimiarikunto, 1990: Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta). 134-135


� Moleong, Lexy J.(2008), Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 247


� Miles, M.B & Huberman,  Analisis Data Kualitatif. Terjemahan oleh Tjetjep Rohendi Rohadi. (Jakarta : Universitas Indonesia Press, 1992). 120





30

